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Abstrak
Topik kinematika dalam ilmu fisika masih menjadi salah satu materi yang
terdapat kesulitan bagi siswa dalam mempelajarinya. Kesulitan yang dialami
siswa mengakibatkan siswa mengalami  kesalahpahaman konsep dalam
menguasai materi kinematika seperti konsep posisi, kecepatan, dan percepatan.
Modeling Instruction merupakan salah satu model pembelajaran yang
melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk
meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi gerak [lurus melalui
Modeling Instruction. Pada penelitian ini  digunakan metode penelitian
kuantitatif. Data penelitian diperoleh dari hasil pretest dan postte st. Selanjutnya
ditentukan uji normalitas yang selanjutnya untuk mengetahui peningkatan
penguasaan konsep siswa dilakukan uji beda dengan N-gain. Hasil uji
formalitas diperoleh hasil -1 sampai 1 sehingga data dikarakan terdistribusi
normal.  Selanjutnya dilakukan uji beda dengan N-gain dengan hasil 0,30
artinya ada peniingkatan penguasaan konsep siswa dengan kategori medium
bawah.

Abstr
The topic of kinematics in physics is still one of the materials that are difficult
for students to learn. The difficulties experienced by students resulted in students
experiencing conceptual misunderstandings in mastering kinematics material
such as the concepts of position, velocity, and acceleration. Modeling
Instruction is a learning model that involves active students in learning. The aim
of this study is to improve students' mastery of concepts in linear motion using
Modeling Instruction. This study used quantitative research methods. Research
data obtained from the results of the pretest and posttest. Furthermore, the
normality test was determined which was then to determine the increase in
students' conceptual mastery, a different test was carried out with N-gain. The
results of the formaliry test are obtained from -1 to 1 so that the data is said 1o
be normally distributed. Furthermore, a different test with N-gain was carried
out with the result of 030 meaning that there was an increase in students'
mastery of concepts in the lower-medium category.
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PENDAHULUAN (Times New Roman 12, Bold)

Kinematika merupakan salah satu materi dalam fisika yang menjadi dasar dalam pembahasan
mekanika klasik. Kinematika hanya membahas gerak suatu benda tanpa melihat penyebab benda
tersebut bergerak (Serway & Jewett, 2009). Pada pembahasan konsep kinematika peserta didik
perlu memahami dan mengaitkan konsep percepatan rata-rata, kecepatan rata-rata, perpindahan,
serta vektor perpindahan, kecepatan dan percepatan (Lichtenberger dkk.,2017).

Siswa dalam mempelajari kinematika mengalami beberapa kesulitan (Govender, 2007;
Maries & Singh, 2016) yang menyebabkan munculnya kesalahpahaman konsep siswa
(Mufarridah, 2015; Tagwa dkk., 2017). Kesalahpahaman konsep yang pertama terkait percepatan.
Selama mempelajari percepatan siswa menganggap arah percepatan searah dengan kecepatan dan
besamnya sebanding. Selain itu, siswa menganggap percepatan benda yang dipengaruhi oleh
gravitasi maka besar percepatannya sama dengan percepatan gravitasi (Sutopo dkk., 2012).
Kesalahpahaman konsep lain yang muncul yakni siswa mendefinisikan kecepatan sebagai posisi
dibagi waktu (Tagwa dkk., 2017). Pada penggunaan vektor siswa tidak terbiasa menggunakan
tanda positif dan negatif untuk menyatakan vektor kecepatan dan percepatan. Siswa juga
menganggap jika percepatan bertanda negatif maka benda di perlambat (Sutopo & Waldrip, 2014).

Kesulitan siswa dalam mempelajari gerak tersebut menunjukkan perlu pembelajaran yang
membuat siswa  terlibat aktif dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran dapat membangun pengetahuan dengan melakukan identifikasi, mengembangkan
model yang sesuai dengan fenomena untuk menjelaskan, serta melakukan penarikan kesimpulan.
Pembelajaran yang sesuai dapat dilakukan dengan Modeling Instruction (MI). Pembelajaran
dengan MI menekankan pada pembelajaran yang terpusat pada siswa di mana siswa terlibat dalam
kegiatan pembentukan model sesuai fenomena, validasi model, serta menerapkan model untuk
menyelesaikan masalah (Brewe dkk., 2009; McPadden & Brewe, 2017). Aktifitas yang dilakukan
siswa selama pembelajaran dengan MI dapat membuat siswa aktif melihat sains sebagai proses
ilmiah (Brewe, 2008).

Pembelajaran dengan MI menunjukkan beberapa perubahan siswa dalam belajar. Siswa
dapat membangun model matematis maupun konseptual secara interaktif untuk membangun
konsep dan pengetahuannya (Jackson dkk.m 2008). Pembelajaran MI memberikan pengalaman
yang lebih bermakna bagi siswa terkait materi, gaya belajar, tingkat keberhasilan selama
pembelajaran ( Halloun,, 2007). Penggunaan MI dalam pembelajaran fisika dapat meningkatkan
sikap ilmiah siswa (Brewe dkk., 2009). Selain itu, siswa lebih mudah dalam memahami materi
daripada pembelajaran dengan ceramah (Brewe dkk., 2009, 2010; Jackson, Dukerich & Hestenes,
2008; Halloun, 2007)

Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan dan efektivitas pembelajaran dengan
Modeling Instruction maka pada penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan konsep siswa pa
materi gerak lurus berubah beraturan menggunakan pembelajaran berbasis Modeling Instruction.
Adapun pembelajaran yang dilaksanakan yakni siswa menganalisis gerak benda sesuai dengan
fenomena kemudian membuat model diagram gerak sesuai dengan fenomena tersebut. Diagram
gerak yang dibangun siswa nantinya sebagai acuan dalam mengidentifikasi gerak benda.

METODE (Times New Roman 12, Bold)

Pada penelitian ini digunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian di laksanakan pada

2 MNama Penulis.(Potongan judul)




Kipl'ah Pendidikan ISSN 2810-0443 (print) | 2827-8909 (online)

Volume 0 Nomor 0 Januarl 20xx, Him. 0-00 https:/dol.org/ @

siswa SMA kelas di salah satu SMA di Malang. Pembelajaran yang dilaksanakan mencakup tiga
tahapan. Tahap pertama pemberian pretest, tahap kedua pelaksanaan pembelajaran, dan tahap
ketiga pemberian posttest. Adapun data penelitian diperoleh dari hasil skor pretest dan posttest
siswa.

Data yang diperoleh dari penelitian ini di analisis sesuai dengan analisis kuantitatif. Pertama
menentukan statistik deskriptif, kemudian dilakukan uji beda antara pretest dan posttest. Sebelum
melakukan uji beda dilakukan uji Normalitas terlebih dahulu. Selanjutnya ketika data terdistribusi
normal dilakukan uji non parametrik dengan mann-whitney. Untuk mengetahui adanya
peningkatan penguasaan konsep dilakukan uji N-Gain. Setelah dilakukan uji N-Gain ketika
hasilnya lebih dari sama dengan 0,65 maka peningkatannya dapat digolongkan peningkatan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Times New Roman 12, Bold)
Hasil

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai skewness untuk pretest adalah 0,21 sedangkan
untuk posttest -0.49. Hasil uji skewness berada di antara -1 dan | sehingga dapat dikatakan
terdistribusi normal (Morgan dkk, 2004). Selanjutnya dilakukan uji beda menggunakan paired
sample t-test yang mana hasilnya adalah 0000 artinya data berbeda secara signifikan.
Hasil perolehan skor siswa pada masing-masing soal dilakukan uji N-gain untuk melihat adanya
pengaruh pembelajaran dalam meningkatkan penguasaan konsep. Adapun hasil perhitungan N-gain
pretest dan posttest siswa disajikan pada Tabel 1. ]

Tabel 1. Hasil Perhitungan N-Gain Tiap Butir Soal

No Soal  Konsep N-Gain Kategori

Gerak Lurus 0,30 Medium bawah

1 Diagram gerak benda dengan kecepatan dan percepatan 059 Medium atas
konstan

2 Diagram gerak benda dengan kecepatan konstan 056 Medium atas

3 Grafik kecepatan terhadap waktu 0,74 Tinggi

6 034 Medium bawah

8 -0,02 menurun

10 034 Medium bawah

7 Grafik posisi terhadap waktu 022 Rendah

9 Grafik percepatan terhadap waktu 029 Medium bawah

4 Data posisi benda setiap waktu 0,50 Medium atas

5 046 Medium atas

11 Deskripsi gerak vertical 034 Medium bawah

12 -0.08 Menurun

13 Deskripsi benda jatuh 005 Rendah

Hasil persentase pretest dan posttest siswa disajikan pada Gambar 1 berikut:
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W Pretest

W Posttest

Gambar 1. Grafik Persentase Peningkatan Hasil Jawaban Benar Tiap Butir Soal
Pembahasan

Hasil nilai pretest dan posttest siswa dapat digunakan untuk melihat peningkatan penguasaan
konsep siswa . peningkatan penguasaan konsep tersebut dapat dinyatakan pada hasil N-gain.
Masing-masing butir soal untuk siswa yang menjawab benar pada Gambar 1 menunjukkan adanya
peningkatan. Selain itu, berdasarkan hasil N-gain pada Tabel | juga menunjukkan peningkatan
untuk masing-masing butir soal.

Pembelajaran yang dilakukan juga memberikan efek dan pengaruh terhadap penguasaan konsep
siswa . Hal ini ditunjukkan dengan perhitungan Cohen’s effect-size yakni hasil perhitungannya
sebesar 2.44. Hasil tersebut merupakan peningkatan yang di kategorikan pada kategori medium
bawa (Sutopo, 2014) dengan kekuatan pengaruh pembelajaran yang dilaksanakan sangat besar.

Berdasarkan hasil perhitungan N-gain dan Cohen’s Effect Size pembelajaran yang dilaksanakan
dengan Modeling Instruction dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa . Adapun hasil
penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu di mana Modeling Instruction memberikan
dampak positif terhadap penguasaan konsep (Mcpadden Brewe, 2017; Stanley, 2017).

Hasil penelitian dengan nilai N-gain tertinggi sesuai dengan Tabel 1 yakni pada nomor butir soal 3.
Pada butir soal 3 siswa diminta untuk menentukan grafik posisi terhadap waktu berdasarkan posisi
awal dan kecepatan benda tiap waktu. Saat pretest siswa cenderung memilih grafik sesuai dengan
bentuk yang relatif mirip dengan gerakan benda. Setelah pembelajaran dilakukan posttest dan
terjadi peningkatan rata-rata siswa menjawab benar sesuai dengan Gambar 1 dimana siswa
mampu menghitung dengen persamaan matematis X = Xy + ¥t . Persamaan tersebut membantu
siswa dalam menentukan grafik posisi terhadap waktu.

Butir soal yang disajikan juga ada yang mengalami penurunan sesuai dengan Tabel | serta rata-rata
siswa menjawab benar juga menurun sesuai dengan Gambar 1. Salah satunya pada soal nomor 12
dimana siswa diminta untuk menentukan grafik kecepatan terhadap waktu berdasarkan deskripsi
gerakan benda. Hasilnya siswa tetap memilih grafik sesuai dengan gambaran deskripsi yang mana
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kurva pada grafik tersebut bentuknya sesuai dengan gerakan benda. Sehingga dalam hal ini siswa
terpengaruh dengan apa yang dilihat pada kurva grafik tanpa melihat nilainya. Permasalahan ini
sesuai dengan istilah what you see is what you get (Elby. 2000)

Pada materi gerak lurus ini salah satu konsep yang dikuasai siswa adalah konsep posisi. Siswa
dapat menentukan posisi benda berdasarkan persamaan matematis bahkan berdasarkan grafik
kecepatan terhadap waktu. Meski masih terpengaruh pada efek what you see is waht you get (Elby,
2000) dalam membaca grafik namun setelah pembelajaran siswa dapat meningkatkan penguasaan
konsep terhadap materi gerak lurus.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI (Times New Roman 12, Bold)

Pembelajaran Modeling Instruction pada materi gerak lurus dapat meningkatkan penguasaan
konsep mahasiswa hal ini sesuai dengan peningkatan N-gain sebesar 0,35. Selain perhitungan N-
gain untuk mengetahui apakah pembelajaran memberikan efek terhadap penguasaan konsep dengan
perhitungan effect size diperoleh hasil 244 yang maknanya memberikan pengaruh sangat kuat.
Siswa dapat membangun konsep posisi, kecepatan dan percepatan dengan baik. Meski demikian,
masih terdapat pengaruh efek what you see is what yoou get dalam membacar grafik pada gerak
lurus].

UCAPAN TERIMA KASIH (jika ada) (Times New Roman 12, Bold)

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada semua pihak yang terkait pada penelitian ini.].

DAFTAR PUSTAKA (Times New Roman 12, Bold)
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